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Kemiskinan merupakan persoalan yang kompleks, karena tidak hanya berkaitan dengan 
masalah rendahnya tingkat pendapatan dan konsumsi, tetapi juga berkaitan dengan rendahnya 
tingkat pendidikan, kesehatan serta ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan. Tujuan penelitian ini adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
jumlah rumah tangga miskin dengan memperhatikan faktor geografis di Pulau Buru 
menggunakan model Geographically Weighted Regression (GWR), sehingga diperoleh model 
yang dapat digunakan untuk memperkirakan jumlah rumah tangga miskin 13 Kecamatan di 
Pulau Buru. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel yang signifikan mempengaruhi 
jumlah rumah tangga miskin di tiap kecamatan di Pulau Buru yaitu banyaknya rumah tangga 
yang tidak punya fasilitas tempat buang air besar atau bersifat umum (X1), banyaknya rumah 
tangga yang sumber penerangan utama bukan listrik (X2), banyaknya rumah tangga yang 
sumber air minumnya dari sumur/mata air tak terlindung/sungai (X4), banyaknya rumah tangga 
yang pengeluaran untuk makanannya lebih besar 80% (X5) serta banyaknya rumah tangga yang 
pendidikan tertinggi kepala rumah tangganya SD kebawah (X7). 
 





Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat 
global  dan menjadi perhatian banyak orang di seluruh 
dunia. Fenomena kemiskinan telah berlangsung sejak 
lama, walaupun telah dilakukan berbagai upaya dalam 
menanggulanginya, namun sampai saat ini masih terdapat 
lebih dari 1,2 milyar penduduk dunia yang hidup dengan 
pendapatan kurang dari satu dolar perhari dan lebih dari 
2,8 milyar penduduk dunia hanya berpenghasilan kurang 
dari dua dollar perharinya, hal ini masih di bawah tingkat 
pendapatan riil minimum internasional. Masyarakat 
miskin sering menderita kekurangan gizi, tingkat 
kesehatan yang buruk, tingkat kebodohan yang tinggi, 
lingkungan yang buruk dan ketiadaan akses infrastruktur 
maupun pelayanan publik yang memadai. Masyarakat 
miskin masih mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan pangan, hal ini ditandai dengan rendahnya 
daya beli, ketersediaan pangan yang tidak merata, 
ketergantungan tinggi terhadap beras dan terbatasnya 
diversifikasi pangan. Pada bidang kesehatan, masyarakat 
miskin menghadapi masalah keterbatasan akses layanan 
kesehatan dan rendahnya status kesehatan yang 
berdampak pada rendahnya daya tahan mereka untuk 
bekerja dan mencari nafkah, terbatasnya kemampuan 
anak untuk tumbuh dan berkembang, dan rendahnya 
derajat kesehatan ibu. 
Menurut BPS, saat ini Provinsi Maluku berada pada 
urutan ke-3 provinsi termiskin di Indonesia dengan 
memiliki persentase tingkat kemiskinan 27,7% dari total 
penduduk di Maluku. Untuk itu berbagai upaya harus 
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seluruh masyarakat yang ada di Maluku untuk 
menurunkan tingkat kemiskinan. Aulele (2013) 
melakukan penelitian tentang kemiskinan di Provinsi 
Maluku dengan unit observasinya yaitu tiap 
Kabupaten/Kota. Penelitian ini merupakan lanjutan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Aulele (2013), penelitian 
kali ini akan menggunakan model  Geographically 
Weighted Regression (GWR) dengan pembobot fungsi 
kernel bisquare untuk menyelidiki variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap penentuan jumlah penduduk miskin 
setiap Kecamatan di Pulau Buru yang merupakan salah 
satu Pulau yang ada di provinsi Maluku dengan 
memperhatikan faktor geografis dalam mengestimasi 





1. Model Regresi Global 
Metode regresi  merupakan metode yang 
memodelkan hubungan antara variabel respon (y) dan 
variabel bebas (x1,x2,…,xp). model regresi linier secara 
umum dinyatakan dengan 
 
𝑦 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥1 + …+ 𝛽𝑝𝑥𝑝 +  𝜀          (1)
 
Jika diambil sebanyak n pengamatan, maka model di atas 
dapat ditulis sebagai: 
        
𝑦 = 𝛽0 + ∑  
𝑝
𝑘=1
𝛽𝑘𝑥𝑖𝑘 + 𝜀𝑖                      (2) 
 
dengan  ,...,2,1 ni   p ,..., ; 1  adalah parameter model 
dan 
n ,...,2,1  adalah error yang diasumsikan identik, 
independent, berdistribusi Normal dengan mean nol dan 
varians konstan. 𝜎 2 Pada model ini, hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel respon dianggap konstan 
pada setiap lokasi geografis. Estimator dari parameter 
model di dapat dari persamaan : 
                         𝛽 ̂ = (𝑋𝑇 𝑋)−1 𝑋𝑇 𝑦            (3)      
          
2. Model Geographically Weighted Regression 
(GWR) 
Model GWR merupakan pengembangan dari model 
regresi global dimana ide dasarnya diambil dari regresi 
non paramterik (Mei, 2005). Model ini merupakan model 
regesi linier bersifat lokal (locally linier regression) yang 
menghasilkan penaksir parameter model yang bersifat 
lokal untuk setiap titik atau lokasi dimana data tersebut 
dikumpulkan. Dalam model GWR, variabel dependen y 
diprediksi dengan variabel independen yang masing-
masing koefisien regresinya bergantung pada lokasi 
dimana data tersebut diamati. Model GWR dapat ditulis 
sebagai berikut : 
𝑦𝑖 = 𝛽0 ( 𝑢𝑖, 𝑣𝑖  ) +  ∑ 𝛽𝑘
𝑝
𝑘=1 ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  )𝑥𝑖𝑘 + 𝜀𝑖           (4) 
dengan : 
𝑦𝑖   : Nilai observasi variabel respon ke-i 
( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  ) : Menyatakan titik koordinat (longitude, 
latitude) lokasi i 
𝛽𝑘( 𝑢𝑖, 𝑣𝑖  ) : Koefisien regresi ; k = 0,1,...,p 
𝑥𝑖𝑘  : Nilai observasi variabel prediktor k pada   
pengamatan ke-i 
𝜀𝑖   : Error ke-i 
Dalam pengujian hipotesis ada beberapa asumsi yang 
digunakan dalam model GWR, asumsi tersebut adalah : 
i. Bentuk error 𝜀1, 𝜀2, … , 𝜀𝑛 diasumsikan independen, 
identik dan mengikuti distribusi normal dengan mean 




 adalah penaksir dari iy  dilokasi ke-i, 
maka untuk semua lokasi (i= 1, 2, ...,n), iy

 adalah 
penaksir yang tak bias untuk  iyE  atau dapat ditulis 
   ii yEyE 

 untuk semua i 
 
3. Penaksiran Parameter Model GWR 
Estimasi parameter model GWR menggunakan 
metode Weighted Least Squares (WLS) yaitu dengan 
memberikan pembobot yang berbeda untuk setiap lokasi 
dimana data tersebut dikumpulkan. Misalkan pembobot 
untuk setiap lokasi  ii vu ,  adalah 𝑤𝑖𝑗  ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  ),                




2⁄   ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖 )𝑦𝑖 = 𝑤𝑖𝑗
1
2⁄   ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  )𝛽0( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖 ) + 𝑤𝑖𝑗
1
2⁄   ( 𝑢𝑖, 𝑣𝑖  ) ∑ 𝛽𝑘
𝑝
𝑘=1




2⁄   ( 𝑢𝑖, 𝑣𝑖  )𝜀𝑗    
Jika    jjiiij vuw ,2
1
 maka 
j  akan mengikuti distribusi 
normal dengan mean nol dan varian  iiij vuw ,
2  atau 
ditulis   iiijj vuwN ,,0~ 2   sehingga : 
𝜀𝑗
∗ =  𝑤𝑖𝑗
1
2⁄   ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  )(𝑦𝑗 − 𝛽0(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) − 𝛽1(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑖𝑗 − ⋯−
  𝛽𝑝(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑗𝑝)                                                                                           (5) 
Penaksiran parameter model diperoleh dengan 
meminimumkan jumlah kuadrat error dari persamaan (5) 





= ∑(  𝑤
𝑖𝑗
1
2⁄   ( 𝑢𝑖 , 𝑣𝑖  )((𝑦𝑗 − 𝛽0(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) − 𝛽1(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑗1 − ⋯
𝑛
𝑗=1
−  𝛽𝑝(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑥𝑗𝑝))  
2 





   ( 𝑢𝑖, 𝑣𝑖  )(𝑦𝑗 − 𝛽0(𝑢𝑖, 𝑣𝑖) − 𝛽1(𝑢𝑖, 𝑣𝑖)𝑥𝑗1
𝑛
𝑗=1









⋮        ⋮        ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑥𝑝1 𝑥𝑝2 ⋯ 𝑥𝑛𝑝















  ,  
















𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) = 𝑑𝑖𝑎𝑔 [𝑤1(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖), 𝑤2(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖), … , 𝑤𝑛(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)] 
dan 𝜀 = ( 𝜀1, 𝜀2, … , 𝜀𝑛)
𝑇  
Penyelesaian persamaan diatas dalam bentuk matriks 
adalah : 
𝜀𝑇𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝜀 = [𝑦 − 𝑋𝛽(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)]
𝑇 𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)[𝑦 − 𝑋𝛽(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)] 
=  𝑦𝑇𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑦 − 2𝛽
𝑇(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑋
𝑇𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑦 + 𝛽
𝑇(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑋
𝑇𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑋𝛽(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) 
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Jika persamaan (6) dideferensialkan terhadap  ii
T vu ,  
dan hasilnya disamakan dengan nol maka diperoleh 
?̂? (𝑢𝑖 , 𝑣𝑖) = (𝑿
𝑻𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑿)
−𝟏𝑿𝑻𝑊(𝑢𝑖 , 𝑣𝑖)𝑦  (7) 
Sehingga persamaan (7) merupakan penaksir parameter 
untuk model GWR di setiap lokasi. 
 
a. Pembobotan Model GWR 
Pada analisis spasial, penaksiran parameter disuatu 
titik  ii vu ,  akan lebih dipengaruhi oleh titik-titik yang 
dekat dengan lokasi  ii vu ,  dari pada titik-titik yang lebih 
jauh. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk 
menentukan besarnya pembobot untuk masing-masing 
lokasi yang berbeda pada model GWR yaitu Fungsi 
Kernel (kernel function). Pembobot yang terbentuk 
dengan menggunakan fungsi kernel ini adalah fungsi 
jarak Gauss (Gaussian Distance Function), dan fungsi 
Bisquare. Dimana fungsi pembobotya masing-masing 
dapat ditulis sebagai berikut : 
a. Fungsi Kernel Gauss : 
𝑤𝑖𝑗(𝑢𝑖, 𝑣𝑖) = exp(−(𝑑𝑖𝑗/ℎ)
2))                        (8) 
b. Fungsi Bisquare : 




))2, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑑𝑖𝑗  ≤ ℎ
 
0 ,                        𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑑𝑖𝑗  > ℎ
        (9) 
 
dengan 𝑑𝑖𝑗 =  √(𝑢𝑖 − 𝑢𝑗)2 + (𝑣𝑖 − 𝑣𝑗)2 jarak euclid antara 
lokasi  ii vu ,   ke lokasi  jj vu ,   dan h adalah parameter 
non negatif yang diketahui dan biasanya disebut 
parameter penghalus (bandwidth). Jika pembobot yang 
digunakan adalah fungsi kernel maka pemilihan 
bandwidth ini sangatlah penting oleh karena bandwidth 
merupakan pengontrol keseimbangan antara kesesuaian 
kurva terhadap data dan kemulusan data. Metode yang 
digunakan untuk memilih bandwidth optimum adalah 
metode Cross Validation (CV). Metode ini secara 
matematis didefinisikan sebagai berikut: 





      (10) 
Dengan :      
 hy i

 : Nilai penaksir iy  (fitting value) dimana 




 : Nilai penaksir iy  (fitting value) dimana 
pengamatan dilokasi  ii vu ,  dimasukan dalam 
proses penaksiran 





Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari BPS yaitu data hasil Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS) dan Survei Peduduk 
Antar Sensus (SUPAS) Provinsi Maluku tahun 2012. 
Variabel yang digunakan adalah variabel penentuan 
rumah tangga miskin yang digunakan dalam Pendataan 
Sosial Ekonomi (PSE) yang terdapat dalam SUSENAS 
dan SUPAS. Pada penelitian ini yang dijadikan unit 
observasi adalah kecamatan di Pulau Buru. Variabel yang 
digunakan yaitu Jumlah rumah tangga (rt) yang berada 
dibawah garis kemiskinan pada tahun 2012 tiap 
kecamatan di Pulau Buru (Y), Banyaknya rumah tangga 
yang tidak punya fasilitas tempat buang air besar atau 
bersifat umum (X1), Banyaknya rumah tangga yang 
sumber penerangan utama bukan listrik (X2), Banyaknya 
rumah tangga yang bahan bakar untuk memasaknya dari 
kayu/minyak tanah (X3), Banyaknya rumah tangga yang 
sumber air minumnya dari sumur/mata air tak 
terlindung/sungai (X4), Banyaknya rumah tangga yang 
pengeluaran untuk makanannya lebih besar 80% (X5), 
Banyaknya rumah tangga yang lapangan pekerjaan utama 
kepala rumah tangganya disektor pertanian (X6) serta 
Banyaknya rumah tangga yang pendidikan tertinggi 
kepala rumah tangganya SD kebawah (X7), Garis Lintang 
(ui) dan Garis Bujur (vi). Untuk mendukung proses 
penelitian digunakan paket program komputer yaitu 
software R. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pulau Buru merupakan salah satu pulau yang terdapat di 
provinsi Maluku. Pulau Buru terdiri dari 2 Kabupaten dan 
13 Kecamatan. Pada penelitian ini aplikasi model GWR 
diterapkan pada kasus kemiskinan di Pulau Buru pada 
tahun 2012. Variabel yang diteliti yaitu jumlah rumah 
tangga yang berada di bawah garis kemiskinan pada tahun 
2012 tiap Kecamatan di Pulau Buru sebagai variabel 
respon (Y) serta tujuh variabel prediktor (X). Berikut 
deskriptif dari masing-masing variabel : 
 
Tabel 1 Deskriptif Data Kemiskinan di Pulau Buru 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah rumah 
tangga yang berada di bawah garis kemiskinan tiap 
kecamatan di Pulau Buru pada tahun 2012 adalah 523 
rumah tangga dimana jumlah rumah tangga miskin 
terendah berada pada Kecamatan Namrole yaitu sebanyak 
223 rumah tangga sedangkan jumlah rumah tangga 
miskin tertinggi berada pada Kecamatan Lolonguba yaitu 
sebanyak 803 rumah tangga. Rata-rata banyaknya rumah 
tangga yang tidak punya fasilitas tempat buang air besar 
atau bersifat umum tiap kecamatan di Pulau Buru pada 
tahun 2012 adalah 1.209 rumah tangga, dimana 
Kecamatan Namlea memiliki jumlah rumah tangga 
terendah dan Kecamatan Venavavan tertinggi. 
Langkah pertama untuk membangun model GWR 
adalah dengan menentukan letak geografis tiap kecamatan 
di Pulau Buru, setelah diperoleh letak geografis maka 
langkah selanjutnya yaitu memilih bandwidth optimum. 
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0,9999279 dengan nilai kriteria CV: 150262. Untuk setiap 
lokasi pusat akan diperoleh nilai bandwidth optimum 
yang berbeda-beda. Hasil iterasi diperoleh bandwidth 




Tabel 2 Nilai Bandwidth Optimum 
 
 
Setelah mendapatkan nilai bandwidth optimum, maka 
langkah selanjutnya adalah mendapatkan matriks 
pembobot, dimana dalam penelitian ini akan digunakan 
pembobot fungsi kernel bisquare. Misalkan matriks 
pembobot di lokasi (𝑢1, 𝑣1) adalah 𝑊(𝑢1, 𝑣1) maka 
langkah awal sebelum mendapatkan matriks pembobot ini 
adalah dengan mencari jarak euclid lokasi (𝑢1, 𝑣1) yaitu 
Kecamatan Namlea ke semua lokasi penelitian. 
 
Tabel 3 Jarak Euclid dan Pembobot di Kecamatan Namlea 
 
 
Berdasarkan Tabel 3, maka matriks pembobot yang 
dibentuk dengan fungsi kernel bisquare pada lokasi 
(𝑢1, 𝑣1) yaitu Kecamatan Namlea adalah : 
𝑊(𝑢1, 𝑣1) = 𝑑𝑖𝑎𝑔 (
1   2,4776   0,7438   0,9503   0,9791   0,5660   0,7165     
0,3265     0,9795     0,9405     0,1973     0,2326     0,9777
)
 Matriks pembobot diatas digunakan untuk menaksir 
parameter di lokasi (𝑢1, 𝑣1), sedangkan untuk menaksir 
parameter di lokasi (𝑢2, 𝑣2) perlu dicari terlebih dahulu 
matriks pembobot 𝑊(𝑢2, 𝑣2) pada lokasi Kecamatan 
Waoeapo dengan cara yang sama seperti langkah diatas, 
demikian seterusnya untuk matriks pembobot pengamatan 
terakhir 𝑊(𝑢13, 𝑣13) pada lokasi Kecamatan Waisama. 
Selanjutnya setelah diperoleh matriks pembobot 
kemudian dihitung estimasi parameter model sebagai 
berikut : 
 




Berdasarkan Tabel 4 didapatkan nilai t hitung untuk 
semua parameter. Dengan menggunakan α sebesar 5% 
diperoleh nilai 𝑡(0,025;5) = 2,571, maka diperoleh 5 
parameter yang signifikan yaitu 𝛽0  𝛽1, 𝛽2,, 𝛽5 dan  𝛽7  
karena  0,025;5hitt t , sehingga model GWR dengan 
menggunakan pembobot bisquare yang dibentuk untuk 
jumlah rumah tangga miskin di Kecamatan Namlea 
adalah : 
𝑌 = −2184.1806 + 1.912901X1 − 0.57991541X2
+  36.47397X5 + 0.18081002X7 
Model diatas menjelaskan bahwa jumlah rumah tangga 
miskin di Kecamatan Namlea tahun 2012 akan bertambah  
sebesar 1,912901 jika variabel X1 bertambah sebesar satu 
satuan dengan syarat variabel prediktor yang lain adalah 
konstan. Hal yang sama juga berlaku untuk variabel X5 
dan X7.Sebaliknya  jumlah rumah tangga miskin di 
Kecamatan Namlea akan berkurang sebesar 0,57991541 
jika variabel X2 bertambah sebesar satu satuan dengan 
syarat variabel prediktor yang lain adalah konstan. 
Hal ini tidak berarti bahwa parameter-parameter di 
atas juga signifikan disetiap Kecamatan di Pulau Buru. 
Adapaun variabel-variabel yang signifikan di tiap 
Kecamatan di Pulau Buru yaitu : 
Tabel 5 Variabel Yang Signifikan Dalam Model GWR 
Tiap Kecamatan di Pulau Buru 
 
 
Perbandingan model regresi Global dan model GWR 
dengan menggunakan pembobot fungsi kernel bisquare 
dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 
diterapkan untuk jumlah rumah tangga miskin. Kriteria 
kebaikan model yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai R
2
 dari kedua model tersebut. 
Model yang terbaik adalah model dengan nilai R
2
 









Barekeng Vol. 8 No. 2 Hal. 53 – 57 (2014) 
Aulele 
Tabel 6 Perbandingan Kesesuaian Model 
 
 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa model GWR 
dengan menggunakan pembobot fungsi kernel bisquare 
lebih baik digunakan untuk menganalisis jumlah rumah 








Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara keseluruhan faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah rumah tangga miskin di 
Pulau Buru berdasarkan model GWR dengan 
pembobot fungsi bisquare adalah banyaknya rumah 
tangga yang tidak punya fasilitas tempat buang air 
besar atau bersifat umum (X1), banyaknya rumah 
tangga yang sumber penerangan utama bukan listrik 
(X2), banyaknya rumah tangga yang sumber air 
minumnya dari sumur/mata air tak terlindung/sungai 
(X4), banyaknya rumah tangga yang pengeluaran 
untuk makanannya lebih besar 80% (X5) serta 
banyaknya rumah tangga yang pendidikan tertinggi 
kepala rumah tangganya SD kebawah (X7). 
2. Model GWR dengan menggunakan pembobot fungsi 
kernel bisquare lebih baik digunakan untuk 
menganalisis jumlah rumah tangga miskin di Pulau 
Buru tahun 2012 dibandingkan dengan model 
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